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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil analisis data diatas dapat ditarik kesimpulan  

1. Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan Perkotaan (PBB P2) 

Kabupaten Solok tahun 2014-2018 mempunyai tingkat efektivitas yang 

tergolong kurang efektif yaitu dengan tingkat rata-rata 73,42%. 

2. Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan Perkotaan (PBB P2) 

Kabupaten Solok Selatan tahun 2014-2018 mempunyai tingkat efektivitas 

yang tergolong tidak efektif yaitu dengan tingkat rata-rata 30,518%. 

3. Perbandingan tingkat efektivitas penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan 

Perdesaan Perkotaan (PBB P2) Kabupaten Solok dan Kabupaten Solok 

Selatan tergolong kurang efektif dan tidak efektif. Rata-rata tingkat 

efektivitas pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan Perkotaan 

(PBB P2) Kabupaten Solok yaitu 73,42% tergolong kurang efektif dan 

rata-rata tingkat efektivitas Kabupaten Solok lebih besar 42,902% dari 

tingkat efektivitas pemungutan Pajak Bumi Bangunan Perdesaan 

Perkotaan (PBB P2) Kabupaten Solok Selatan yaitu dengan tingkat rata-

rata 30,518%. 

4. Penerimaan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan/atau Bangunan (BPHTB) 

Kabupaten Solok tahun 2014-2018 mempunyai tingkat efektivitas yang 

tergolong sangat efektif yaitu dengat tingkat rata-rata 128,494%. 
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5. Penerimaan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan/atau Bangunan (BPHTB) 

Kabupaten Solok Selatan tahun 2014-2018 mempunyai tingkat efektivitas 

yang tergolong kurang Efektif yaitu dengan tingkat rata-rata 70,14%. 

6. Perbandingan tingkat efektivitas penerimaan Bea Perolehan Hak atas 

Tanah dan/atau Bangunan (BPHTB) Kabupaten Solok dan Kabupaten 

Solok Selatan tergolong sangat efektif dan kurang efektif. Rata-rata tingkat 

efektivitas pemungutan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan/atau Bangunan 

(BPHTB) Kabupaten Solok yaitu 128,494% tergolong sangat efektif dan 

rata-rata tingkat efektivitas Kabupaten Solok lebih besar 58.354% dari 

tingkat efektivitas pemungutan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan/atau 

Bangunan (BPHTB) Kabupaten Solok Selatan yaitu dengan tingkat rata-

rata 70,14%. 

5.2 Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk peneliti agar memahami 

faktor penyebab rendahnya angka efektivitas pemungutan Pajak Bumi dan 

Bangunan Perdesaan Perkotaan (PBB P2) dan Bea Perolehan Hak atas 

Tanah dan/atau Bangunan (BPHTB) Kabupaten Solok dan Kabupaten 

Solok Selatan. 

2. Untuk instansi terkait perlu mengkaji ulang lagi faktor yang menyebabkan 

rendahnya efektivitas pemungutan pajak daerah dan mengeluarkan biaya 

untuk mensosialisasikan kepada kantor nagari agar lebih handal dalam 

melaksanakan tugasnya dan melakukan sosialisasi kepada masyrakat akan 

pentingnya pajak daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) agar 

mampu mengurangi ketergantungan daerah terhadap Pemerintah Pusat. 


